
84 

 

 

 

Lampiran 

 

Penyajian Data 

1. Alur Penelitian 

Berikut ini akan disajikan tabel alur penelitian agar dapat diketahui 

bagaimana alur selama peneliti melakukan penelitian. 

No. Hari/Tanggal Kegiatan Tempat Ket. 

1. Rabu 

05 Februari 2020  

Menghubungi 

Pihak Kantor 

Kantor 

UPTD PPA 

Via 

WathsApp 

2. Senin 

10 Februari 2020 

 

Menyerahkan 

Surat 

Observasi  

Kantor 

UPTD PPA 

Tatap Muka 

3. Selasa 

11 Februari 2020 

 

Menyerahkan 

Surat 

Observasi 

Kantor 

UPTD PPA 

Tatap Muka 

4. Kamis 

27 Februari 2020 

Wawancara 

dengan Ketua 

UPTD PPA  

mengenai 

peranan dan 

kendala 

Kantor 

UPTD PPA 

Tatap Muka 

5. Kamis 

24 September 2020 

Menyerahkan 

Surat Riset 

Kantor 

UPTD PPA 

Tatap Muka 

6. Jum‟at Menyerahkan Kantor Tatap Muka 
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25 September 2020 Surat Riset UPTD PPA 

7. Selasa 

29 September 2020 

Wawancara 

dengan 

Asisten 

UPTD PPA 

Kantor 

UPTD PPA 

Tatap Muka 

8. Sabtu 

03 Oktober 2020 

 

Wawancara 

dengan Ketua 

UPTD PPA 

Kantor 

UPTD PPA 

Tatap Muka 

9. Jum‟at 

09 Oktober 2020 

Meminta data 

dengan 

Asisten 

UPTD PPA 

Kantor 

UPTD PPA 

Via 

WhatsApp 

10. Sabtu 

10 Oktober 2020 

Meminta data 

dengan 

Asisten 

UPTD PPA 

Kantor 

UPTD PPA 

Via 

WhatsApp 

 

2. Alur Penulisan Penelitian 

No. Hari/Tanggal Kegiatan 

1. Kamis 

27 Februari 2020 

Penulisan Hasil Wawancara 

2. Juni-Agustus-

September 

Mencari Bahan Referensi Buku 



86 

 

 

 

3. Jum‟at-Senin 

18-21 September 

2020 

Penulisan BAB II 

4. Senin-Kamis 

21-24 September 

2020 

Penulisan BAB III 

Metode Penelitian  

5. Sabtu-Senin 

03-05 Oktober 2020 

Penulisan Hasil Wawancara  

6. Senin-Selasa 

05-06 Oktober 2020 

Penulisan Analisis 

7. Jum‟at-Sabtu 

09-10 Oktober 2020 

Penulisan Melengkapi Data Informan 

8. Minggu 

11 Oktober 2020 

Penulisan Alur Penelitian  

 

3. Keterbatasan Penelitian 

Selama proses penelitian berlangsung, peneliti menyadari ada banyak 

sekali kekurangan dan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, 

diantaranya yaitu: 

a. Kurangnya sumber referensi buku yang membahas tentang 

persetubuhan lawan jenis di bawah umur membuat peneliti mencari 

referensi buku dari teman ke teman via online. 
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b. Kurangnya rujukan terdahulu yang membahas tentang keterkaitan 

peranan dan kendala Unit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan 

Perempuan dan Anak (UPTD PPA), membuat peneliti mencari dari 

instansi yang berbeda mengenai peranan dan kendala sebagai bahan 

rujukan penulisan. 

c. Sulitnya menemui Kepala Unit Pelaksana Teknis Daerah 

Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA) untuk 

diwawancarai, karena beberapa kali hendak  ditemui sedang keluar 

kota, membuat peneliti bolak-balik ke tempat riset tanpa hasil 

wawancara, sempat bertemu dengan asisten lalu peneliti meminta 

untuk diwawancarai, namun asisten menolak dengan kata halus, 

ucapnya menunggu ketua datang. 

d. Sulitnya pengambilan data karena asisten Unit Pelaksana Teknis 

Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA) membatasi 

mengenai privasi instansi mengakibatkan proses persiapan menuju 

pengambilan data penelitian yang sejak awal menjadikan peneliti 

tertarik memulai penelitian dan mengharuskan peneliti tidak bisa 

mengupas tajam tentang yang menjadi faktor kendala Unit Pelaksana 

Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA). 

4. Alur Pikir dan Proses Penelitian 
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Penyajian Data 

Hasil wawancara dengan informan yakni bapak Riku Ijami, SKM., M.Kes selaku Kepala UPTD PPA, adapun peranan nya 
sebagai berikut: melakukan penyuluhan sosialisasi, silaturrahmi menemui korban dan keluarga korban memberikan 

himbaukan bahaya persetubuhan dibawah umur, melakukan  karantina terhadap korban selama 14 hari dengan syarat 
dan ketentuan mengikuti alur perlindungan UPTD PPA, memberikan teguran atau pencerahan kepada orang tua bahwa 
anak adalah tanggup jawab orang tua dunia akhirat, masyarakat yang bersifat apatis terhadap bahaya pergaulan bebas 
sehingga melakukan persetubuhan dibawah umur sudah dianggap hal yang biasa tanpa memperdulikan dampak  yang 

akan merugian diri dan orang lain upaya yang dilakukan pencegahan terhadap masyarakat apatis dengan cara 
melakukan penyuluhan, sosialisasi, silaturrahmi menemui korban dan keluarga korban memberikan himbaukan bahaya 

persetubuhan dibawah umur yang berdasarkan pedoman perundangan-undangan dan syariaat. 

  

Analisis Data 

Peranan UPTD PPA terhadap korban persetubuhan lawan jenis di bawah umur sudah sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2018 yaitu: menjalankan 
Pengaduan masyarakat, penjangkauan korban, pengelolaan kasus, penampungan sementara, mediasi, pendampingan 
korban, serta memberikan pelayanan pelayanan konseling, pelayanan mediasi, pelayanan konsultasi/bantuan hukum, 
pelayanan pemulihan kesehatan, penegakan/penindasan hukum, reintegrasi sosial/pemulangan, pelayanan rumah 
aman, peranan UPTD PPA bukan sebatas lingkup UPTD PPA kota saja tai juga bekekordinasi dengan lintas sektor seperti 
bekerja sama dengan yayasan psikolog untuk menangani kasus yang mengalami gangguan psikolog, UPTD PPA 
Kalimantan selatan juga berperan untuk membantu anggaran dana dan tenaga untuk Kabupaten, UPTD PPA 
Kaliamantan Selatan juga berperan sebagai penengah bersifat netral mencari solusi mempertemukan kedua belah 
pihak. Sedangkan kendala UPTD PPA terhadap penanganan korban persetubuhan lawan jenis di bawah umur sebagai 
berikut: anggaran dana yang sangat terbatas karena masih dibawah dinas, menurunnya kesadaran masyarakat dan 
budaya masyarakat yang tidak peduli akan bahaya persetubuhan dibawah umur, masyarakat yang bersifat apatis 
terhadap bahaya pergaulan bebas, kasus Covid-19 yang menimbulkan masalah baru bagi UPTD PPA Kalimantan Selatan 
untuk menjalankan tugas sehingga korban dipulangkan dan belum dapat diproses, cara didik orang tua yang salah  
faktor orang tuanya yang keterbatasan wawawsan tidak faham hukum dan pergaulan bebas, UPTD PPA memberikan 
teguran secara kekeluargaan. 

 

 

Teori Peran 

Pengertian, dasar hukum,tugas, dan fungsi UPTD PPA, korban persetubuhan lawan jenis dibawah umur, persetubuhan 
di bawah umur 

 

 

 

Metode Penelitian: 

1. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan.  

2. Lokasi penelitian di kantor Pemerintahan Daerah di 
Banjarmasin, Kalimantan Selatan yang beralamat di Jl. 
Batu Tiban No.39, Tlk. Dalam, Kecamatan Banjarmasin 
Tengah, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70115. 

3. Data yang digali identitas informan dan peranan serta 
kendala UPTD PPA Kalimantan Selatan. 

 

 

4. Sumber data informan yaitu Kepala UPTD PPA 
Kalimantan Selatan.  

5.Teknik pengumpulan data yakni observasi, wawancara, 
dan dokumentasi.  

6. Teknik pengolahan data menggunakan editing , 
deskripsi, dan matrik. 

7. Analisis data, analisis yang digunakan dalam skripsi 
disini adalah analisis kualitatif. 

 

Latar Belakang Masalah  

Berdasarkan data Kekerasan  terhadap perempuan dan anak di tahun 2019 mulai januari sampai dengan juni untuk 
Kalimantan Selatan, korban anak-anak sebanyak 57 orang dan perempuan 33 orang. Itu yang terlaporkan. Sedangkan 
yang tidak terlaporkan masih banyak lagi. Jadi totalnya adalah 90 orang. 

 
 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana  peranan (UPTD PPA) terhadap  korban 
persetubuhan lawan jenis dibawah umur di Kalimantan 
Selatan? 

2. Apa faktor-faktor yang menjadi kendala (UPTD PPA) 
dalam menanggulangi persetubuhan lawan jenis dibawah 
umur di Kalimantan Selatan? 

   

Tujuan Penelitian 

1.  Untuk mengetahui  peranan (UPTD PPA) terhadap 
korban persetubuhan lawan jenis di bawah umur di 
Kalimantan Selatan. 

2. Untuk mengetahui faktor0-faktor yang menjadi kendala 
(UPTD PPA) terhadap koran persetubuhan lawan jenis di 
bawah umur di Kalimantan Selatan. 
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Kesimpulan 

 

 

Peranan Unit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan 
Perempuan dan Anak (UPTD PPA) terhadap korban 
persetubuhan lawan jenis di bawah umur di Kalimantan 
Selatan di pelayanan publik sudah sesuai sebagaimana  
ketentuan Peraturan Gubernur Nomor 073 Tahun 2019 
Tentang Unit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan 
Perempuan dan Anak (UPTD PPA) Kalimantan Selatan, 
Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Republik Indonesia Nomor 04 Tahun 2018 Tentang 
Pedoman Pembentukan Unit Pelaksana Teknis Daerah 
Perlindungan Perempuan dan Anak, Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Pasal 81 
Tentang Perlindungan Anak dan diharapkan mengurangi 
angka kekerasan seksual terhadap anak ditahun yang 
akan mendatang. Adapun kendala masyarakat yang 
bersifat apatis terhadap bahaya pergaulan bebas 
sehingga melakukan persetubuhan dibawah umur sudah 
dianggap hal yang biasa tanpa memperdulikan dampak 
yang akan merugikan diri dan orang lain, upaya 
pencegahan yang dilakukan dengan cara melakukan: 
penyuluhan, sosialisasi, silaturahmi menemui korban dan 
keluarga korban memberikan himbauan bahaya 
persetubuhan dibawah umur yang berdasarkan 
pedoman perundang-undangan dan sesuai syariat.  
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RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama    : Hj. Siti Sarah 

2. Tempat dan Tanggal Lahir   : Gambut, 14 Juni 1997 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan    : Indonesia 

5. Status    : Kawin 

6. Alamat    : Jl. Tjilik Riwut KM. 89  

RT. 006 

RW. 003 

Kel/Desa Pundu 

Kec. Cempaga Hulu 

Kab. Kota Waringin Timur  

Prov. Kalimantan Tengah 

7. Pendidikan    : 

a) MI AL-Muhajir 

b) MTS AL-Muhajir 

c) Pesantren Ibtidaussalam  

d) MAN Katingan Hilir 

8. Pengalaman Organisasi    : 

a) ASRI  

b) Sanggar Seni Kaligrafi Al-

Banjari 

c) Dema Universitas 

d) KAMMI 

9. Suami    : H. Muhammad Iqbal 

10. Alamat    : Jl. Tjilik Riwut KM.89  

RT. 006 

RW. 003 

Kel/Desa Pundu 

Kec. Cempaga Hulu 

Kab. Kota Waringin Timur  

Prov. Kalimantan Tengah 

11. Orang Tua   :   Ayah : Rusliani (alm) 

Ibu : Hj. Fatimah 

12. Alamat    : Jl.Cempaga Buang RT.10/000 Desa 

Hampalit, Kec. Katingan Hillir, Kab. 

Katingan. Prov. Kalimantan Tengah 

13. Jumlah Saudara 5    : Juhar Latifah, Hj. Siti Sarah, 

Hj.Nurul Shobah, Muthaharah, 

Muhammad Ya’qub 

 


